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UJi COBA RAWAI DASAR UNTUK PENANGKAPAN IKAN KAKAP (Lufianus spp.) DI MALUKU

" Lo Sui dan M. Hurasan
Fenafili BPTP Maluku

ABSTRAK
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ekonomi penting sebagal komodili ekspor. Permintoon okon komodifi ini dar fohun ke tahun ferus mengalami
peningkatan, Ci Maolukyu ketersadioan sumberdaya kan kokap cukup potersial, okan tetapl penguschoonnye poada
fingkal netayon miasih sangat terbotas. Infrocduksl alat tangiop kan kokap telah dilckukan di perairon Maluicu dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivilas usaha perkanon tersebut. Uinlt rawal dosar hasl madifikasi digunakan dalam ujl
coba penangkapan. dlengkapl dengan alat bontu penark tall rawal  (ine houller) untuk peningkatan efklentd
penangkapan. Hasl ufi coba menunjukkon bohwa laju pancing (hook rate| rawal dasor berkisar 6,0 - 11,0 dengan nilai
rala-rala 80, Jenis kan yang terfangkop adakah jenk kakop (Prestioomoide mulfidens, P. typus don Etells sp) dengan
ukuran bermot antara 2 = 7 kg, kerapu [Ephinephelus spp), cucut (Cacharhinus spp). remang Muroenocidoe| dan pari
{Desyatiicioe). kan kokop banyok terfongkop poda pancing vkwran no. ¢ don kon umpan fenis lemafkembung
|Roastreliger kognagurtal.

Kata Kuncl: Rawad Desar, Penangkopan. lkon Kaokap

i aeiR . |Gt S PENDAHULUAN

Permintaon pasar akan komoditi kan kakap bak untuk kebutuhan pasar dolam negeri maupun
untuk ekspor makin meningkat:  Sedangkan  produksi kon kokap d Maivky pada tahun 1998 baru
mencapal 1.691,4 ton (Anonim, 1999). Alat tangkap utama yong berkembong udabh pcmc:hg wiur (hand
line fishing) dengan kontribusi mencapal 35 % dari total produksi yang oda.

Status penguschaannya merupakan woha sambilan,: sehingga- produkdivitas don mufu yang
dihasikannya pun masih sangat rendah. Di sisi lain. komodifi ini merupakan komoditas ekspor., yang

mempunyai nilal ekonomis cukup tmggt.

Dalam rmgkn pengembungm usaha pm'kﬂnun kul:up i periu dilokukan suatu introduksi uliui
tangkap lain-yang” mempunyal efekiivitas' don dopert diaplikasikan' képada' ielayan. Rowal dosar
merupakan alat tangkap yang mempunyal efeklivitas finggl 'dan”ramah 'terhadop lingkingan. Alat ini
sudah berkembang dengan pesat di perairan lout Jowa dan sekitamya. Alat tersebut dapat menangkap
ikan-ikan demersal vang keberadaannyo menyebar di dasar perairan yang bertopografi dasar yang fidak
rata, perairan karung dan berbatu (Anonim, 1991).

Rowal dosar yang berkembang di beberapa perairan di Indonesia secara umum fidak berbeda.
Baglan utama dorl alat ini terdii dar : fall vtama yang terbual dari polyethylene (PE) diometer 5 mm
dengan panjang antara 2000 - 4000 meter, tali cabang dad nilon nonofiamen (PA] no. 1000 - 1200
dengan panjang | - 2 meter dan mata pancing bernukuran no4 - 9 sebanyak 500 - 1000 buah.
Produkiivitas glat ini dalam satu tipnya {10 = 15 hard) di daerah Jowo Tengoh dapat mencopai 0,04 ton, di
selatan Sunda antara 0,9 - 1.8 ton, di perairan sekitor Bali antara 1.8 — 3,4 fon, di pergiran Musa Tenggara
Barat mencapal 0,975 ton [Anonim, 1991; Susanto, 1988; Wudionto, 1995 dan Budhinarjo, 1993). Dengan
melihat produktivitas alat tangkap rawal dasar di atas, maka dilokuan ufl coba penggunaan alat tangkap
tarsabut di daerah Maluky. Tujiuan percobaon inl adoloh untuk mengetahul kompaosisi jenis dan hook rate
dari hasil tangkapan rawai dasar.

BAHAN DAN METODE

Bohan dan Alat

1. Kapaol

Kopal yang digunakan dalom pengoperasion rawal dasar adalah kapal kayu yang dilapisi fiber glass
berukuran panjang (LOA] 13,5 m, lebar (B) 2.5 m dan dalam (D) 1.5 m dengon tenaga penggerck mesin
diatel Yanmar berkekuolan 40 HP. Kopal ini dilengkopi dengan palka berinsulasi. baik untuk ikan hasil
tangkaoan, moupun unfuk umpan.

2, alat Penarlk Tali Rowai [Line Hauler|

alat penarik tall rowai {ine hauler] merupakan alat bantu mekanis [mechanical ausiiory device)
yang berfungsi untuk menarik alat tangkap, khususnya untuk menarik tall utoma dari alat tangkap rawai
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dori dalam gir ke gelodok kapal. Tipe ciot yongidiginolkan' odalah fipe kerek gesekan (frictional puiey
tipe). Pada fipe kerak gesekaon. tall bergerak karena ijndlrwu gasﬂkun antara tali don kerekan yang
berputar.

3. Rontruksi don Kompmmn-hm'npman Rawal Dasar
il Iz 2

Konimuksi rowal dasar kakap yang digunnkun dalom I..Ijl' c::dx:l ini adaloh merupakan hasil modifikas
dan rawal casar yang umum terdapat di Utara Jawa:Kemponen-komponen alat tangkap ini adalah fali
utama boharnya dar nilon (PE) diometer 3,0 mm, tall pelampung bahan (PE) dicmeter 40 mm. Tali
cabang bahon dar PA benong funggal {manofiament] no. 1000 diometer 1.1 mm. Mata pancing yang
dipasang pada uvjung bawah tali cabang adalah - mata pancing no. 4, 4 dan no.8 tipe “sngle siraight
ringet hook™ dengan jarak antara tall cabang odalah 4 mater. |

Pelompung tanda yong dipasang pada ujung ofas tali pelampung udu]uh pelampung bola yang
diiengkapl dengan tiong dorl bambu dan'bendera tanda. Pemberal ionda yong dipasang poda ujung
bawah tali pelompung adaloch batu dengan berat 15 kg. Di somping bendera tanda, terdapat pula
pemberat lain yang disebut pemberat tall utama rawal. Pemberat inl dilkafkan pada tali ulama dengan
jorak setiop % mote pancing. Fungsi dori pemberat inl aodaloh untuk mempertahankan posisl tall uvtamao
agor tetap berado di dasar perairan, Pemberat tall utama rawai yang digunakan adalah fimah dengan
berat 0,5 kg per buah. Jumlah mata pancing yang dbawa ke laut adalah sebanyak &00 mata pancing,
tetapl jumich mata pancing yang dioperasikan setiap kall setting adaloh kurang lebih 210 mata pancing.
Tidok dioperasikannya dari seluruh mata pancing ya‘ng nda karena mangﬂngdt kendisi perairan yang agak
sempit dan siluasi seria keamanan yang terbalas.

4. lkan Umnpan

Dalom kegiotan operasi penangkapan kan dengan alat tangkap raowal dasar, solah satu faktor
penentu keberhasilan adalah umpan. Menwut Gunarso (1985) bohwa Jenis umpan yang digunakan harus
memenuhi syaral merangsang indera penciuman, perasa dan penglingtan kan, lkan umpan yong
digunckan dalam kegiatan uj coba ini diperoleh dari hasil tangkapan neloyan selempat yong
menggunakan alat tangkap jaring insang dan pukat cincin. Jenis kan umpan tersebut diantaranya adalah
jenis lema/kembung [Rastreliger kanogurta), momar/iayang [Decapterus spp). kawalinya/selar (Seloroides
spp] don makeflemury [Sardinelo spp). Menurut Susanto, et al (1988) bahwa nelayon rawal dasar o P.
Panaita dan selat Sunda biasa menggunakan kan umpan jenis kayur (Tichiorus spp). banyar/kembung
(Rastrefiger konoguia) don lemuu (Sardinelo spp). Unfuk menjoga agor ikan umpaon tetap dalam
keadaan segar dilckukan pengoweton dengan es. Pemasangan fkon umpan pada pancing ada dua
macom yoitu berupa ken uvtuh dan dibeloh untuk kan umpan yang bervkuran besar seperti ikan
kawdlirya/selar [Selarcides spp) dan lema/kembung (Rasirelliger kanoguria). Tujuan dari pembelahan ikan
umpan adalah untuk menyesuaikon besamya umpan danum besar mata pancing yang digenakan.

Metode

Percobaan penangkapan dengan rawal dasar ui1_1u'k penangkapan ikan kokop dilckukan dar bulan
April sampal dengan bulan Juni 2001 d daerch peraron Pasic Panjong (P.Buano), sekifar Telage Nipah,
Waisalck, Loki, Katopang (Seram Bagicn B-m‘r::t;l dan perdiran sekitar Morela don Assilulu (Kecamatan
Leihitu, Maluku Tengah) sebanyak 40 frip.. Ujicoba dilaksonckan d&ngm menggunakon kapal miiik nelayan
don melibatkan nelaya setempat ogar dapat langsung melinat dan mengcperasikannya. Alat tangkap
yang digunakan gdalah satu unil rawai dasar yang terdinl dari 600 mata pancing dengan ukuran yang
berbeda yaitu Mustad no. 4, no. é danne, 8.

Dalam k.aglinh::n ini digunakan clat bantu ﬂenurll: tall ulumu rawai [fine ht:n.der} untuk meningkatken
sfiersi operasi penangkapan. Hesil fangkapon dikslompokan berdasarkan jenis kan dan ditimbang
beratnya. Idendifikas jenis ikan dilakukan berdasarkan kaidah taksonomi dari Allen (1985) serta Tarp don
Kaliola {1982). Untuk mengeiahui loju pancing (hook n:ﬂe] dlnunukun formula sebagai berikut ;

LP = [I/H}. A
dimana: LP = laju pancing
| = jumiah kan yang terfangkap

H = jurmiah pancing yang dipakal
A =100,
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Operas! Penangkapan (seting don haulling)
1. Penawuran Rawal (Sefting) .

sebelum kegiatan penawuwran diloakukan, peli rawai difempatian d lambung kii kopal ini
mmmmwmwmmmdmmmmmmﬁm
MHW'pudﬂkabwmmrﬂﬁmmwuﬂdmﬂdﬂhanm
man@mmmmmmmthhm
kan umpan yang okan digunakan. Bila vkuran umpan besar, mako dibeloh terlebih dahulu, kemuadion
Wmmmmmmmmhmmme.u
pelampung maupun tali pemberat terpasang. serla ABK sudah siap, maoka: kapal berjalon dengan
kecepatan lambat don pencwuran mulal dilakukan. Kegigtan penawuran diowali dengan penununan
mmmm.mmngimummmpmmmmwmdengm
maﬂcgupﬁiﬁmﬂm‘gmmﬂm.rwdiagmwnpdmdtnmmashmnmmmm
terakhir adalch penurunan balu pemberat serta pefompung fanda pada ujung rawai, Kemudion kapal
kembali ke fishing base sombil menunggu waktu penarikan alat tangkop (hauling).

2. Penorikon Rowai (Houling]

Penarikan rowai dickukon seteioh woklu rendam (socking fime) yaitu rentong waklu pancing
berada dalam air sekitar 3 - 4 jom. Pencrikon diawall dengan pengangkaton pelompung tanda dar: batu
pemberat pada salah safu ujung roawai ke atas dek kapal. Selanjutnya tall utama dipasang pada mesin
penarik fali (line hauler). Dalam penarican rawai, horus disiapkan beberapa bagian tugos ABK yaiiu : a).
Bagian pengambilan pancing dengan posisi di sebelah kiri fine hauller, b). Pemegang handel keran hidrolk,
c:.Bagiqurgmmmhndumnmdmpcrmlngpudupeﬁmwd.mﬁadji Bagian yang menangani ikan
hasi tongkapan. Dengan demikion penarkon pancing diiokukan periaharrohan, kecepatan kapal
ikan yang terlangkan, maka petugas handel hidrolik bisa memaikan kecepatan putaran iine hauller yaitu
dipe h@mmmkmmﬂmkmww_mnmb
pemberat don pelampung yang terakhir. " :

3. Hasil Tangkaopan

Total haosil fongkapon yang diperoleh seloma uji cobe odolah sebanyok 649 ekor (3.3458 kg)
(Tabel 1). Dar jumich tersebut terihat bahwa hasi tongkapan didominasi aleh jenis kakap (Lutjonidoe)
349 % dimana jens kan ini merupckan spesies target [fujuon penangkopan) dori alat fangkop ini.
Kemudian dilkuli oleh jenis cucut [Carcharinidae) 299 % dan jenis parl (Dosyafidoe] 202 % yong
merupakan hasil fangkapan sampingan. Kedolamaon perairan lokosl uji coba berkisar 95 145 meter dan
ukuran berat Ikan kakap yong fertangkap berkisar 20 = 7.0 kg per ekor. Hol ini sesual dengan yang
dikatokan oleh Budihardjo, et al [1993] kan kakap yang berukuran besar terfangkop poada kedaloman
lablh dari 100 meter di perairon pontai selafan Nusa Tenggara. Menurut Grimes (1978) bahwa pada
umurmnya ikan kakap terutama kakap yang berukuran besar hidup di perairan yong relatif dalom sompai
kedalaman 550 meter. Jenisjenis kkan dasar ekonomis penting yang tertangkap selama ujl coba adalah
kakap laut dalam seperti : Presfipomoide mulidens, F. Typus dan Etefia sp. lenis kan lainnya yang ikut
tertangkap adalah kerapu (Ephinephelus spp). cucut (Carcharinus spp), remang [Muraenocidae) dan pari
(Dasyatidoe). Hosl pengamatan memperfhatican bahwa lkan kakap banyak tertangkap pada pencing
ukuran no. é don umpan jenis ikan lema/kembung [Rastreliger kanagurta). Banyaknya ikan kakap yang
terfangkap pada pancing vkuran no.é diduga disebabkan karena besamya umpan yang lerpozang pada
pancing ukuran terebut sesuai dengan kemauan ikan kakap yang terfangkap korena fiop jenis kan
mempunyai respon teradap umpan dengan ukwan ferfentu. Sedangkon banyaknya kon kokap yong
tertangkap dengon umpan fkan lema/kembung diduga disebabkon korena fkan jenis fersebut odalah
merupakan umpon yang bonyak memenuhi persyaratan dalam merangsang indera penciuman, perasa
dan penglihatan kan kakep seperfi yang dikatakaon cleh Gunarso (1985).
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Tabel |. Komposisi Hasil Tangkapan Rawai Dasor di perainan Seram Barat don Pessir Barat P. Ambaon

| _No. Jenis kan Jumigh
1 | Kakap (Lufionidoe) S 227
2 | Kerapu [Ephinephelus spp) 3%
3 Cucut (Carcharinidoe| 174
=14 Remang (Muraenocidae) 58
5 Par [Dasyalidoe] : 131

Hosil analisis hasil tangkapan menunjukkan bohwa oju pancing (hook rate) selama uji coba
berdangsung berkisar ontara 6.0 - 11,0 dengan rata-rata 8.0 (Tabel 2).

Tabel 2. Laju Pancing (hook rate) Rawai Dasar selama Ujl Coba

Mo Teraur Jurmioh mata pancing [N) Jumiaah kan Loju pancing
terfangkap |ekor)

1 210 15 7.1
2 210 14 &7
3 210 14 &7
Fi 210 13 6.2
5 195 12 62
& 201 12 &0
7 189 - 14 B5
8 192 15 78 -
9 198 13 &5
10 20 14 70 |
1 210 17 8
12 : 210 b1 R 10.0
13 198 17 Bd
14 198 19 9.4
15 198 21 10,4
16 198 17 B&
17 192 16 83
18 210 23 1.0
1y 210 23 1.0
20 210 21 10.0
21 195 14 72
.ot 198 19 2.4 |
i 198 17 B
24 210 14 67 |
25 210 17 8.1
24 210 18 B4
27 201 13 6.5 |
28 200 15 75
o 201 5 75
0 210 b 1.0
n 210 21 10.0 :
a2 198 14 7.1 |
3 198 12 &1
34 |98 14 7.1
35 210 14 6,7
34 210 14 &7
T4 210 21 10.0 |
38 201 13 6,5 |
3w 201 14 70
40 20 14 7.0

Ratarala 162 B8O

Nilai loju pancing ini terihat lebih tinggi bila dibondingkan dengan nilai igju pancing di perairan selat
sunda (4.4) dan laut Jawa (5.%) (Nasution, 1993; Latif dan Wijoprono, 1993]. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwo produktivitas alat tangkap rawail dasor kakap di Maluku cukup finggi dan alat tangkap
inl berpeluang  dikembangkan di daerah ini.
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KESIMPULAN

1. Laju pancing (hook rate) rawal dasar yang dioperasikan L'Iparurm Maluku berkisar 6,0 - 11.0 dengon
rata+ata 8,0. AT 9

2. Jenis ikan yong dominan tertangkap adalah kakap (Prestipomoide mulfidens, P. typus dan Efells sp)
dengan vkuran berat ontara 2 - 7 kg. Jenis ikon hasil tongkapan samping yang lkut ferlangkop adalch
kerapu (Ephinephelus spp). cucut (Carcharinus spp). remaang {Muroenocidoe| dan par [Dasyatidoe).

3. lkan kokop bonyok terfongkop pada poncing vkuran no. & dengan menggunakon umpan ikan
lemafkembung (Rastrelfiger konagurial.
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